ABSTRAKSI
Terjadi keretakan pada sudu (impeller) yang terpasang pada sebuah pompa sea water intake, jenis vertikal. Dilakukan pengujian dan analisa kerusakan terhadap keretakan untuk mengetahui penyebab keretakan. Pengujian yang dilakukan termasuk pengujian tidak merusak seperti dye penetrant untuk mengetahui letak retakan, pengujian kimia untuk mengetahui komposisi kimia dari bahan, pengujian mekanis seperti pengujian kekerasan dan pengujian tarik, pemeriksaan optical metalography untuk mengetahui struktur butiran dan pola retakan pada butiran, pemeriksaan permukaan retakan dengan menggunakan scanning microscope electron untuk melihat detail permukaan retakan, serta pemeriksaan energy dispersive X-Ray untuk mengetahui komposisi kimia material pada permukaan retakan. Dalam penelitian ini, juga dilakukan pemeriksaan ketahanan material terhadap retak korosi tegangan (stress corrosion cracking).
Hasil pengujian dan memeriksaan menunjukan, retakan yang terjadi adalah jenis retakan karena retak korosi tegangan (stress corrosion cracking), yang ditimbulkan oleh kombinasi tiga faktor : tegangan tarik, ketahanan material dan lingkungan korosif.  

Dalam kasus ini, tegangan tarik ditimbulkan oleh gaya puntir yang disalurkan oleh poros pompa yang berputar kepada sudu.  Kadar chrom (Cr) pada material yang lebih rendah (22.76 %) dari yang dipersyaratkan (23 %) memperlemah ketahanan material terhadap korosi. Faktor lain yang berkontribusi memperlemah ketahanan material terhadap korosi adalah presipitasi karbida batas butir. Unsur chlor (Cl) dan natrium (Na) yang berasal dari sodium hypochlorite (NaOCl) yang berikan pada air laut untuk mencegah berkerbangnya biota laut meningkatkan kadar korosi lingkungan sekitar dimana sudu in berada. Hasil pengujian ketahanan material impeller terhadap retak korosi tegangan membuktikan, terjadi retakan dengan sifat dan pola yang sama.
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